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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebersihan tangan menjadi salah satu hal yang paling penting dalam
pencegahan penyakit terutama penyakit yang ditularkan melalui kontak langsung
ke bakteri dan virus. World Health Organization (WHQO) menegaskan bahwa
metode paling efektif untuk mencegah penularan penyakit dengan kontak
langsung adalah mencuci tangan dengan sabun & air yang mengalir (WHO 2020).
Namun ada beberapa daerah yang mungkin sulit untuk mendapat air bersih &
kondisi darurat seperti pandemi COVID-19, alternatif yang paling praktis adalah

dengan menggunakan hand sanitizer.

Hand zanitizer adalah produk antiseptik topikal yang digunakan untuk
membersihkan tangan dari virus, kuman, atau bakteri tanpa harus menggunakan
air. Mekanisme kerja hand sanitizer adalah dengan mengganggu membran sel
mikroorganisme, sehingga mencegah penyebaran patogen (Kampf dkk., 2020).
Menggunakan gel hand sanitizer yang terbuat dari bahan alami adalah salah satu
solusi efektif untuk mengurangi dampak negatif dari bahan kimia sintesis.
Penggunaan hand sanitizer berbasis alkohol secara berulang dalam jangka panjang
dapat menyebabkan iritasi kulit, kekeringan, dan gangguan barrier kulit karena
efek deffating pada lapisan lipid (Tran dkk., 2020). Oleh karena itu dibutuhkan

pilihan lain, seperti bahan alami yang lebih aman untuk kulit. Salah satu bahan
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alam yang aman untuk kulit yang berperan sebagai antiseptik adalah minyak

atsiri kulit jeruk nipis.

Minyak atsiri kulit jeruk nipis dipilih sebagai bahan aktif karena mengandung
senyawa volatil dalam konsentrasi tinggi yang dapat diekstraksi dengan metode
sederhana, seperti destilasi uap, sehingga lebih efisien secara ekonomis dan ramah
lingkungan (Rahmawati dkk., 2022). Minyak atsiri merupakan senyawa alami
yang berasal dari tumbuhan dan bersifat mudah menguap, dengan kandungan
utama berupa senyawa aromatik seperti terpen, fenolik, dan aldehida. Minyak
atsiri jeruk nipis diperoleh dari lapisan terluar buah dan memiliki komponen aktif
dominan, antara lain limonene dengan persentase sekitar 50—70%, serta linalool,

y-terpinene, flavonoid, dan asam sitrat (Rahmawati dkk., 2022).

Potensi minyak atsiri jeruk nipis sebagai antibakteri telah terbukti melalui uji
in vitro indonesia. Berdasarkan penelitian Cahyani, Sulistyarini, dan Ivani (2017),
minyak atsiri daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) pada konsentrasi efektif 5% mampu
menghambat  pertumbuhan  Staphylococcus aureus, yang ditunjukkan dengan
terbentuknya zona bening pada uji difusi sumuran. Aktivitas antibakteri sediaan masker
gel peel off menunjukkan nilai daya hambat sebesar 1,55 + 0,06 mm, sedangkan kontrol
positif klindamisin HCI 0,01% menghasilkan zona hambat yang secara statistik berbeda
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa minyak atsiri daun jeruk nipis memiliki aktivitas

antibakteri yang nyata.

Minyak atsiri yang memiliki sifat mudah menguap serta tidak larut dalam air
sehingga bentuk sediaan yang paling tepat adalah gel. Gel dipilih karena

merupakan sistem koloid semi-padat yang stabil, memungkinkan pelepasan zat
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aktif bertahap, ideal untuk aditif alami sepeti minyak atsiri dengan optimalisasi

pengental guna menghindari pemisahan fase (Patel dkk., 2020).

Minyak atsiri jeruk nipis diformulasikan dengan karbopol 940 dan HPMC
sebagai agen pembentuk gel. Karbopol 940 dipilih karena memiliki kemampuan
mudah terdispersi dalam air meskipun digunakan pada konsentrasi rendah serta
mampu menghasilkan viskositas yang tinggi dan stabil (Rowe dkk., 2006). HPMC
(hidroksipropil metilselulosa) digunakan karena dapat membentuk gel yang jernih,
stabil, dan kompatibel dengan berbagai bahan aktif maupun eksipien lainnya
(Rowe dkk., 2009). Kombinasi karbopol 940 dan HPMC diketahui mampu
meningkatkan viskositas, stabilitas fisik, serta mengontrol pelepasan minyak atsiri
secara bertahap dalam sediaan gel (Bharadwaj dkk., 2018). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penggunaan campuran karbopol 940 pada konsentrasi 0,5—
1% dan HPMC 1-2% menghasilkan sediaan gel dengan viskositas sekitar 5.000—
10.000 cP, diameter zona hambat bakteri lebih dari 20 mm terhadap
Staphylococcus aureus, serta stabilitas hingga 90 hari tanpa perubahan pH

maupun warna yang signifikan (Nurhayati dkk., 2020; Wulandari dkk., 2021).

Optimasi formulasi dilakukan menggunakan metode Simplex Lattice Design
(SLD). Metode ini digunakan untuk menentukan perbandingan terbaik dari
beberapa komponen dengan jumlah total yang tetap, sehingga diperoleh formula
yang paling sesuai (Bolton, 1997). Penelitian ini difokuskan pada penentuan
kombinasi terbaik antara karbopol 940 dan HPMC untuk menghasilkan sediaan
gel hand sanitizer minyak atsiri jeruk nipis yang stabil dan memenuhi persyaratan

mutu.
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B. Rumusan Masalah

Minyak atsiri jeruk nipis (Citrus aurantifolia) memiliki aktivitas
antibakteri yang baik dan dapat digunakan sebagai antiseptik tangan. Untuk
memudahkan penggunaannya dibuat sediaan dalam bentuk gel topikal. Gelling
Agent adalah salah satu faktor yang dapat memengaruhi kestabilan fisik gel,
Gelling Agent memengaruhi viskositas sediaan gel, karena itulah diperlukan
pemilihan Gelling Agent yang baik untuk mendapatkan sediaan yang stabil
secara fisik. Kombinasi Carbopol 940 & HPMC sebagai Gelling Agent bisa
membentuk masa gel yang baik, meningkatkan viskositas, stabilitas sediaan
gel. Maka didapat rumusan permasalahan yaitu apakah sediaan hand sanitizer
minyak atsiri jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dengan kombinasi Carbopol 940
& HPMC sebagai Gelling Agent dapat diformulasikan sebagai sediaan hand
sanitizer gel yang stabil dan memenuhi syarat selama 12 hari setelah
penyimpanan dan dilakukan cycling test ditinjau dari pH, daya sebar,

homogenitas, organoleptis, viskositas, sineresis dan iritas kulit.?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Memformulasikan hand sanitizer gel minyak atsiri jeruk nipis (Citrus

aurantifolia) yang stabil secara fisik dan memenuhi persyaratan mutu sediaan gel.

2. Tujuan Khusus
a. Menentukan formula optimum hand sanitizer gel berdasarkan hasil

analisis respon fisik menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD).
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b. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi Carbopol 940 dan HPMC
terhadap karakteristik fisik sediaan gel, meliputi viskositas, pH,
homogenitas, organoleptis, sineresis dan daya sebar dan uji iritasi kulit.

c. Mengevaluasi formula optimum stabilitas fisik sediaan selama
penyimpanan  (dipercepat) terhadap perubahan pH, viskositas,

organoleptis, homogenitas, daya sebar, sineresis dan uji iritasi kulit.

D. Manfaat penelitian

a. penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan di bidang farmasi mengenai
formulasi dan optimasi sediaan gel berbasis bahan alam dengan metode

Simplex Lattice Design.

b. Hand sanitizer gel minyak atsiri jeruk nipis yang stabil, efektif sebagai
antiseptik, dan aman digunakan sehingga dapat menjadi alternatif alami

pengganti hand sanitizer berbasis alkohol.
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